BAB 11

KAJIAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka
1.1 Penggunaan Smartphone oleh Pelajar
Penggunaan merupakan kata hasil imbuhan pe-an, hakekat kata
murni nya adalah guna yang memiliki arti manfaat. Apabila kata guna
diberi awalan pe dan akhiran an, maka memiliki arti proses, cara,
perbuatan menggunakan sesuatu; pemakaian: kita harus menggal akkan.*
Pengertian smartphone atau Ponsel cerdas adalah telepon genggam
yang mempunyai kemampuan dengan pengunaan dan fungsi yang
menyerupai komputer. Belum ada standar pabrik yang menentukan arti
ponsel cerdas. Bagi beberapa orang, ponsel cerdas merupakan telepon
yang bekerja menggunakan seluruh perangkat lunak sistem operasi yang
menyediakan hubungan standar dan mendasar bagi pengembang aplikasi.
Bagi yang lainnya, ponsel cerdas hanyalah merupakan sebuah telepon
yang menyajikan fitur canggih seperti surel (surat elektronik), internet dan
kemampuan membaca buku elektronik (e-book) atau terdapat papan ketik
(baik sebagaimana jadi maupun dihubung keluar) dan penyambung VGA.
Dengan kata lain, ponsel cerdas merupakan komputer kecil yang
mempunyai kemampuan sebuah telepon.
Pertumbuhan permintaan akan alat canggih yang mudah dibawa ke

mana-mana membuat kemagjuan besar dalam pemroses, pengingat, layar

' http://kbbi.web.id/
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dan sistem operasi yang di luar dari jalur telepon genggam segjak beberapa
tahun ini.*®
1.2 Khusus Untuk Kalangan Remaja

Tergantung pada kematangan secara seksua yang dimaksud
dengan remaja adalah para gadis berusia 13 smapai 17 tahun dan 14 tahun
smapai 17 tahun bagi laki-laki. Ketika remaja muda sudah menginjak usia
17 tahun sampai 18 tahun, mereka disebut sebagai golongan muda atau
pemuda-pemudi. Sikap-perilaku mereka rata-rata hampir seperti orang
dewasa, meskipun dalam segi mental belum mencukupi untuk kriteria
dewasa, kebanyakan dari mereka berharap untuk disebut sebagai sosok
yang sudah dewasa dimata masyarakat.

Remagja termasuk kedalam kalangan yang transisional, artinya
keremagjaan merupakan gegjala sosial yang bersifat sementara. Dari sifat
sementaraitu pararemaja masih mencari identitasnya.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dari sudut kepribadian-
nya, maka remga memiliki berbagai cirri-ciri tertentu baik yang berupa
spiritual maupun badaniah.** Contoh ciri-ciri itu adalah:

1. Perkembangan fisik yang pesat; Ciri-ciri fisik sebagai laki-
laki atau wanita tampak semakin tegas, yang mana secara
efektif ditonjolkan oleh para remga, sehingga perhatian
terhadap jenis kelamin lain semakin meningkat. Oleh
remagja perkembangan fisik yang dianggap sebaga salah

satu kebanggaan.

" https://id.wikipedia.org/wiki/Ponsel _cerdastSejarah
' Soerjono Soekanto, Sosiologi Keluarga,(Jakarta:PT Asdi Mahasatya,2004)Hal. 52
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2. Keinginan yang kuat untuk mengadakan interaksi sosial
dengan kalangan yang lebih dewasa atau yang dianggap
lebih matang pribadinya. Terkadang diharapkan bahwa
interaksi sosia itu mengakibatkan masyarakat menganggap
remaja sudah dewasa.

3. Keinginan yang kuat untuk mendapatkan kepercayan dari
kalangan dewasa, walaupun mengenai masalah tanggung
jawab secararelative belum matang.

4. Mula memikirkan kehidupan secara mandiri, baik secara
sosial ekonomis maupun politis, dengan mengutamakan
kebebasan dari pengawasan yang terlalu ketat oleh orang
tua atau sekolah.

5. Adanya perkembangan taraf intelektualitas (dalam arti
netral) untuk mendapatkan identitas diri.

6. Menginginkan sistem kaidah dan nila yang serasi daam
kebutuhan atau keinginannya, yang tidak selalu sama
dengan sistem kaidah dan nila yang dianut oleh orang
dewasa.

Ciri-ciri diatas adalah sebuah petunjuk yang membenarkan bahwa
para remgja masih belum dapat menentukan identitas diri mereka, maka
dari itu sangat dibutuhkan sosok pembimbing agar para remgatidak salah
jalan dalam berperilaku, bertindak ataupun berbicara.

Hal-hal yang dianggap aneh oleh kalangan dewasa yang dilakukan oleh

remaja adalah:
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1. Kalangan remgja berusaha keras untuk menyesuaikan diri
dengan situasi, akan tetapi dengan cara-caranya sendiri.
Apabila ha itu tercapai, maka mereka akan merasakan
kebahagiaan.

2. Pola sikap tindak yang diakui dan dihargai oleh sesama
remga (biasanya dalam kelompok sepermainan atau per
group) dianggap sebagal suatu pengakuan terhadap
superioritas. Pengakuan terhadap eksistensi sangat
dipentingkan oleh pararemaja.

3. Berbagai saluran rasa ketegangan diciptakan oleh kalangan
remaja, misalnya membunyikan radio atau musik dengan
volume tinggi, tertawa terbahak-bahak (terhadap lelucon
yang konyol), begadang dengan teman-teman,
mengemudikan kendaraan bermotor dengan melanggar
aturan lalu lintas, dan lain sebagainya.

4. Mencoba membuat ciri identitas sendiri, misanya,
mengembangkan bahasa khusus yang sulit dimengerti oleh
orang-orang umum. Terkadang mereka berusaha
menciptakan kebudayaan khusus melalui pola perilaku
tertentu yang tidak sama dengan orang dewasa.

Melihat hal-hal yang dapat dilakukan para remaja untuk mencari
identitas diri kemudian untuk eksistensi maka bimbingan untuk mencapai
hal tersebut sangat perlu, tanpa adanya bimbingan yang benar, akan terjadi

kesulitan pada hubungan-hubungan dengan orang tua, kerabat, tetanngga,
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guru-guru disekolah dan sebagainya. Kebanyakan dari remaa
mengharapakan bimbingan dari orang tua mereka sediri, yang akan
menjadi tokoh utama ideal sebagal panutan. Apabila harapan tidak
terpenuhi maka akan terjadi frustasi, yang mungkin mengakibatkan
terjadinnya:
1. sikap agresif.
2. mencari-cari kambing hitam yang sebenarnya merupakan
korban yang tidak bersalah.
3. Mengundurkan diri, misalnya, banyak berangan-angan atau
melamun.
4. Regresi, yakni melakukan hal-hal yang dimasa lampau
memuaskan dirinya.
5. Mengurangi aspirasi atau sebagainya.

Hubungan orang tua dengan remaja, memiliki beberapa kategori
masalah sangat sulit, sulit, agak sulit. Kemampuan para orang tua untuk
mengatasi masalah-masalah pada anak mereka pada saat menginjak remagja
dipengaruhi oleh faktor keadaan sosial-ekonomi, mental, lingkungan
pekerjaan, lingkungan sosial dan sebagainnya.

Masal ah-masalah yang biasanya menyebabkan terjadinya kesulitan
hubungan orang tua dengan putra atau putrinya yang masih remaja adalah
sebagai berikut™:

1. Sangat sulit :

a Masaah seksud

' Soerjono Soekanto, Sosiologi Keluarga,(Jakarta:PT Asdi Mahasatya,2004)Hal. 54
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b. Penyalahgunaan narkotika
c. Kebiasaan minum-minuman keras
d. Penyelewengan
2. Sulit:
a. Memilih jenis pendidikan/sekolah
b. Masalah penggunaan uang
c. Pemakaian kendaraan bermotor
d. Pergaulan dengan teman sgjenis dan berlawan jenis
e. Rekreas
f. Penggunaan waktu luang secara efektif
g. Pemilihan hobi yang bermanfaat
h. Tanggung jawab mengurus milik sendiri
i. Tatacaraberpakaian
J.  Hubungan dengan keraban
3. Agak sulit:
a. Kebiasaan makan bersama-sama dan sopan santunnya
b. Masaah-masalah politik
c. Privacy
Apabila kesulitan-kesulitan diatas tidak dapat tertanggulangi, maka
besar kemungkinan remga merasa tidak senang, sehingga mereka akan
mengalami hal-hal sebagal berikut :
1. Disorganisas perilaku
2. Bersikap murung

3. Senang bertengkar dengan orang lain
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4. Bersikap antisosial

5. Menderita kesepian

6. Masabodoh akan kemajuan diri

7. Senang mengkambing hitamkan orang lain

8. Médarikan diri dari kenyataan yang dihadapinya

Ke-8 akibat yang akan terjadi apabila orang tua tidak memiliki
hubungan yang bailk sesuai keinginan para anak-anak mereka yang
beranjak remaja. Pada posisi ke-4 terdapat bersikap antisosial. Antisosial
disini disangkutkan dengan dampak penggunaan smartphone yang
berlandaskan degan hal-hal yang dilakukan pararemaja.

Smartphone semakin marak diseluruh  penjuruh  kalangan
masyarakat, terutama pada remgja. Hal ini bisa terjadi karena dengan
alasan kebutuhan, life style,dan lingkungan.

1.3 Penggunaan Smartphone Sebagai Kebutuhan

Menggunakan smartphone adalah sebuah kebutuhan, baik dari segi
informasi, komunikasi, hiburan dan edukasi yang disgjikan dengan banyak
varias aplikas yang dapat diakses dengan sangat mudah dan cepat.
Namun dampak negatif yang akan dirasa adalah;

1. Informasi; akan ada saat dimana para penikmat informas pada
smartphone akan mengalami kebanjiran informasi, karena
informasi akan selalu up-to date setigp detik. Kebingungan
akan berita aktual yang benar-benar terjadi atau hanya agenda
setting media. Anak-anak usia remga akan dibingungkan

dengan apa yang benar dan bagaimana yang salah.
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2. Komunikasi; dengan berbagai aplikasi yang ditawarkan secara
mudah dan gratis oleh smartphone yang hanya menggunakan
jaringan internet, maka komunikasi sangat mudah dilakukan
dimana sgja dan kapan sga dengan biaya hampir gratis.
Apabila para remga lebih suka menggunakan smartphone
untuk berkomunikass maka perilaku antisosiad dalam
berkomunikasi tidak dapat dihindari.

3. Hiburan; menjadi sangat mudah apabila terdapat dalam
smartphone, dimanapun dapat merasakannya dengan sifat
smartphone yang mudah dibawa. Ketika merasakan hiburan
yang ada pada smartphone Iebih menyenangkan dibandingkan
dengan hal lain seperti jalan-jalan, piknik ataupun bercanda
dengan keluarga atau teman sebaya, tidak menutup
kemungkinan akan ada jarak antara seseorang dengan orang
lain.

4. Edukasi; Google adalah satu nama yang sangat terkenal perihal
memberikan informasi, baik yang bersifat hiburan, informams
dan edukasi (google cendikiana). Bertanya tentang segala hal
dapat dijawab oleh google dengan jangka waktu yang relatife
cepat, dalam dunia pendidikan sangat baik untuk membantu
anak untuk belgjar, namun kita tidak tahu apabila anak tersebut
meniru/mencontek/mengcopy-paste tulisan atau artikel yang

ada, akan terjadi plagitism. Mungkin mereka tidak sadar akan
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apa yang telah dilakukan memberikan dampak mengurangi
kreatifitas dan inovasi.

Gaya hidup merupakan salah satu adasan para remga
menggunakan smartphone, karena dianggap sebagai benda yang sedang
trend pada masa kini. Belum dapat dibilang anak gaul apabila tidak
memiliki smartphone, dari anggapan inilah beberapa remaga meminta
bahkan memaksa pada orang tua untuk membelikannya agar tidak
dipandang sebagai anak kulot atau kuno. Tidak berhenti disitu sgja bahkan
jenis atau merek smartphone juga menjadi pengaruh seberapa keren dan
bergengsinya telepon genggam mereka. Akibatnya tidak sedikit yang
berfikiran “merek hape menunjukan status sosial” semakin mewah merek
dan kualitas sebuah smartphone maka dipandang sebagai orang kalangan
atas atau kaya.

Lingkungan sangat berpengaruh dalam kehidupan terutama pada
remaja yang belum memiliki pemikiran yang matang seutuhnya. Sangat
wagjar apabila sosok remaja sangat terpengaruh dalam suatu lingkungan
tertentu. Misanya dalam lingkungan sekolah SMP, beberapa anak
memiliki smartphone, maka tidak menutup kemungkinan anak yang lain
tertarik kemudian akan membeli smartphone juga. Proses saling pengaruh-
mempengaruhi melibatkan unsur-unsur baik dan benar serta unsur-unsur
yang salah dan buruk. Unsur manakah yang lebih berpengaruh, biasanya
tergantung dari mentalitas pihak yang menerimanya.  Artinya,

sampaisgjauh manakah pihak penerima mampu untuk menyaring unsur-
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unsur dari luar yang diterimanya melalui proses pengaruh-
mempengaruhi.*®

Penggunaan smartphone yang intens, secara terus-menerus atau
berlebihan akan menumbuhkan rasa addict (kecanduan). Kecanduan disini
memiliki arti tidak dapat melakukan sesuatu hal tanpa smartphone,
meskipun dapat mungkin tidak maksimal dalam menjalani aktifitas sehari-
hari.

Beberapa bentuk perilaku kecanduan antaralain :

a. Seseorang akan merasa ada yang kurang atau hilang apabila
tidak membawa smartphone, tidak hanya itu perasaan
kesepian ketidak adanya fitur cerdas didekatnya.

b. Merasa cupu atau kurang pergaulan, perasaan ini pasti akan
dirasakan apabila tidak menggunakan sosial media yang
sedang marak digunakan.

c. Kurang informas yang up to-date, karena informasi sangat
mudah didapat dengan smartphone.

d. Dengan adanya perasaan yang muncul diatas tentu akan
mengurangi rasa percaya diri seseorang, sehubungan
smartphone termasuk kedalam kategori life style.

Orang tua merasa terbantu dengan adanya hape pintar untuk menjaga anak
mereka. Alasanya sangat sederhanayaitu :

1. Smple; satu benda memiliki berbaga macam jenis

permainan

'® Soerjono Soekanto, Sosiologi Keluarga,(Jakarta:PT Asdi Mahasatya,2004)Hal .69
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2. Biaya yang sediki; hanya sekali membeli benda yang
berkisar antara Rp. 400.000-1.000.000,- sudah dapat
membuat anak sibuk dengan dunia smartphone

3. tidak ribet; tidak perlu mengontrol anaknya berbuat
kenakalan atau mengganggu anak-anak yang lain.

Hal ini akan membuat kurangnya komunikasi sertainteraks orang tua dan
anak yang sangat dibutuhkan pada saat kecil, karena akan menimbulkan
sebuah kebiasaan pada anak itu. Dan orang tua adalah tombak masa depan
anaknya, maksudnya orang tua adalah orang pertama yang berkewajiban
untuk mengawasi, membimbing serta pemberi contoh tel adan.
1.4 Sikap dan Perilaku

Pada mulanya secara sederhana diasumsikan bahwa sikap
seseorang menentukan perilakunya’ Segala sesuatu yang mendukung
sikap yang kuat pasti meningkatkan konsistensi sikap-perilaku. Tentu sgja,
salah satu faktornya adalah berapa kali kita terdorong untuk berlatih dan
mempraktekkan sikap kita. Mengutip dari bukunya David O. Sears, Fazio
menjelaskan bahwa pada saat orang memikirkan dan mengekspresikan
sikap mereka, perilaku mereka selalu lebih konsisten dengan sikapnya,
nampaknya karena hal ini membantu dalam memperkuat sikap.

Pengalaman pribadi yang diperoleh yang langsung berkaitan
dengan suatu persodan membuat lebih banyak memikirkan dan
membicarakannya daripada hal ini jauh dari. Oleh sebab itu, salah satu

hipotesis yang diformulasikan bahwa seseorang akan memiliki sikap yang

' David O. Sears, Jonathan L. Freedman, L. Anne Peplau, Psikologi Sosial,(Jakarta:Erlangga,
1994) Hal. 149
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lebih kuat terhadap suatu obyek sikap bila seseorang memiliki pengalaman
langsung dengan obyek itu. Pengalaman langsung masa lalu yang
berkaitan dengan suatu masalah juga akan memperkuat sikap, dan
meningkatkan kekuatan sikap seseorang terhadap perilakunya.

Semakin besar relevansi spesifik sikap terhadap perilaku, semakin
tinggi korelas antara kedua hal tersebut. Sikap mempunya sedikit
perbedaan dalam tingkat relevansinya terhadap tindakan yang dibicarakan.
Untuk menguji apakah sikap-perilaku itu berhubungan maka dapat dilihat

melalui model tindakan yang masuk akal seperti berikut :

Keyakinan seseorang bahwa
setiap perilaku menimbulkan
hasil tertentu, dan penilaian
orang akan hasi| tersebut

| Sikap terhadap perilaku

Makna penting relative

dari pertimbangan sikap

dan pertimbangan maksud

perilaku

Keyakinan seseorang bahwa normatif
individu aau  kelompok
tertentu berfikir apakah dia
seyogianya melakukan suatu —»| Norma subyektif
perilaku tertentu atau tidak,
dan motivasinya  untuk
mengikuti pedoman tersebut

Catatan : Anak panah menunjukan arah pengaruh
Gambar 2.1 Model Tindakan Yang Masuk Akal Tentang Faktor-Faktor
Yang M enentukan Perilaku Seseorang. (Dari Azjen & Fishbein 1980, Hal,8)
Sumber : David O. Sears, Jonathan L. Freedman, L. Anne Peplau, Psikologi
Sosial,(Jakarta:Erlangga, 1994) Hal. 154

K eterangan :

1. Mode ini memprediksi perilaku seseorang dari maksudnya.
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2. Maksud perilaku dapat diprediksi dari dua variable utama
sikap seseorang terhadap perilaku dan persepsinya tentang apa
yang seharusnya dilakukan menurut orang lain.

3. Sikap terhadap perilaku diprediks dengan menggunakan
kerangka nilai-harapan yang telah diperkenalkan. Sikap
merupakan fungsi dari seberapa baik hasil perilaku itu, d engan
mempertimbnagkan sgauh mana kemungkinan masing-masing
hasil itu. Sikap juga merupakan alat prediksi “norma subyektif”
dipandang dari segi keyakinan seseorang tentang pilihan orang

lain dan motivasinya untuk mengikuti pilihan tersebut.

Dipandang dari aspek biologis perilaku adalah suatu kegiatan atau
aktivitas organisme atau makhluk hidup yang bisa dilihat sedangkan
perilaku manusia pada hakikatnya adalah tindakan atau aktivitas dari
manusia itu sendiri yang mempunyai bentangan yang sangat luas antara
lain berjalan, berbicara, menangis, tertawa, membaca dan sebagainya,
sehingga dapat dismpulkan bahwa perilaku manusia adalah semua
kegiatan atau aktivitas manusia baik yang dapat diamati langsung maupun
yang tidak dapat diamati oleh pihak luar.’®

Menurut kamus IPS perilaku memiliki 2 arti yaitu :

1. Tanggapan atau reaks individu terhadap rangsangan atau

lingkungan.

'® Notoatmodijo, S.,Pendidikan dan Perilaku Kesehatan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003). him. 114
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2. Sekumpulan tingkah laku yang dimiliki manusia dan
dipengaruhi oleh adat istiadat, sikap, emosi, nilai, etika,
kekuasaan, persuasi dan atau genetika.*®

Dalam bukunya Notoadmojo mengutip pendapat seorang ahli

psikologi Skinner yang merumuskan bahwa perilaku merupakan respon
atau reaks seseorang terhadap stimulus (rangsang dari luar). Dalam teori
Skinner ada 2 respons, yaitu:

a. Respondent respons atau reflexive, yakni respon yang
ditimbulkan ~ oleh  rangsangan-rangsangan  (stimulus
tertentu). Stimulus semacam ini  disebut eliciting
stimulation karena menimbulkan respons-respons yang
relatif tetap.

b. Operant respons atau instrumental respons, yakni respon
yang timbul dan berkembang kemudian diikuti oleh
stimulus atau perangsang tertentu. Perangsang ini disebut
reinforcing stimulation atau reinforcer karena memperkuat
respons.

Dilihat dari bentuk respon terhadap stimulus perilaku dapat dibedakan
menjadi 2 yaitu :
1. Perilaku Tertutup (Covert Behaviour)
Respon seseorang terhadap stimulus dalam bentuk terselubung atau
tertutup (covert). Respon atau reaksi terhadap stimulus ini masih

terbatas terhadap perhatian, persepsi, pengetahuan/kesadaran, dan

9 Eko Sujatmiko,Kamus | PS,(Surakarta :PT Aksarra Sinergi Media, 2014)Hal.257
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sikap yang terjadi pada orang yang menerima stimulus tersebut, dan
belum dapat diamati secarajelas oleh orang lain.

2. Perilaku Terbuka (Overt Behaviour)

Respon seseorang terhadap stimulus dalam bentuk tindakan nyata atau
terbuka. Respon terhadap stimulus tersebut sudah jelas dalam bentuk
tindakan atau praktek (practice), yang dengan mudah dapat diamati
atau dilihat oleh orang lain.

Meskipun perilaku adalah bentuk respon atau reaksi terhadap
stimulus atau rangsangan dari luar organisme (orang), namun dalam
memberikan respon sangat tergantung pada karakteristik atau faktor-faktor
lain dari orang yang bersangkutan. Faktor-faktor lain yang membedakan
respon terhadap stimulus yang berbeda disebut determinan perilaku.
Determinan perilaku dibedakan menjadi 2.

1. Determinan atau faktor internal

Karakteristik orang yang bersangkutan, yang bersifat given atau
bawaan, misalnya tingkat kecerdasan, tingkat emosional, jenis kelamin
dan sebagainya.

2. Determinan atau faktor eksternal

Lingkungan baik lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, politik dan
sebagainya. Faktor lingkungan sering merupakan faktor domain yang
mewarnai perilaku seseorang.

Daam pembentukan perilaku, paling sering yang terjadi yaitu,

berupa perilaku yang dibentuk, perilaku ynag dipelgari. Berkaitan dengan
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hal tersebut maka salah satu persoalan ialah bagaimana cara membentuk
perilaku itu sesuai dengan yang diharapkan.?

a. Cara pembentukan perilaku dengan kondisioning atau
kebiasaan dengan cara membiasakan diri untuk berprilaku
seperti yang diharapkan, akhirnya akan terbentuklah perilaku
tersebut.

b. Pembentukan perilaku dengan pengertian (insight)
Pembentukan perilaku dapat ditempuh dengan pengertian
(insight). Misa datang kuliah jangan sampal terlambat karena
itu dapat mengganggu teman-teman yang lain. Bila nalk motor
harus memakai helm, karena helm tersebut untuk keamanan
diri.

c. Pembentukan perilaku dengan menggunakan model
Pembentukan perilaku masih dapat ditempuh dengan
menggunakan model atau contoh. Kalau orang bicara bahwa
orang tua sebagai contoh anak-anaknya, pemimpin sebagai
panutan yang dipimpinnya, hal tersebut menunjukan
pembentukan perilaku dengan menggunakan model.

Mengenal konsep antisosial dinyatakan bahwa antisosial adalah

tindakan penentangan terhadap kebiasaan dalam masyarakat.”* Pada
dasarnya, ketika para psikolog menggunakan istilah itu yang mereka

maksud adalah agresi?’. Secara sepintas setiap perilaku yang merugikan

*°Bimo Walgito,Psikologi Sosial (Suatu Pengantar),(Y ogyakarta: Penerbit Andi,2003)Hal. 16
?! Eko Sujatmiko,Kamus | PS,(Surakarta :PT Aksarra Sinergi Media, 2014)Hal.16
22 Jenny Mercer & Debbie Clayton, Psikologi Sosial,( Jakarta: Penerbit Erlangga, 2012). HIm 140
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atau menimbulkan korban pada pihak yang lain dapat disebut sebagai
perilaku agresif.?®

Biasanya mengasosiasikan agresi sebagal sesuatu yang buruk,
padahal perlu dibedakan antara agresi antisosial dengan agresi prososial.*
Dalam tindakan agresi dapat dilihat, apakah tindakan tersebut melanggar
norma atau mendukung norma sosial yang telah disepakati. Misalnya

wanita yang melawan pelaku kegahatan, tindakan itu tidak dikehendaki

tetapi masih berada dalam batas ynag dapat diterima oleh norma sosial.

Pembahasan tentang determinan-determinan membantu untuk

memahami mengapa beberapa orang mungkin lebih agresif dalam situasi-

situasi tertentu.®

Determinan yang berpusat pada
individu

Determinan yang berpusat pada
Situasi

Kepribadian
Beberapa tipe kepribadian tertentu

Lingkungan fisik
Panas, terlalu ramai, dan kebisingan

dianggap lebih agresif ketimbang | hanyalah beberapa elemen
tipe lainnya, dan ini menunjukan | lingkungan fislk yang tampaknya
bahwa terdapat perbedaan- | berdampak pada agresi

perbedaan individual dalam

perilaku agresif

Gender Ketidakberuntungan sosial

Para pendliti sosidlisas gender | Perasaan tidak beruntung secara

menyatakan bahwa perilaku sadar
gender bagi perempuan adalah
lebih pasif dan kurang bermusuhan
secara terbuka ketimbang laki-laki

sosial dapat mendorong agresi.
Agress disini  merupakan reaks
terhadap situasi yang dianggap tidak
adil

Kognisi

Atribus berperan dalam reaks kita
pada orang lain dan tampaknya
terdapat perbedaan-perbedaan
individual dalam cara
menginterpretasikan perilaku orang

Pengaruh-pengaruh budaya

Penelitian kotemporer menunjukan
bahwa norma-norma budaya tetap
lazim, terutama terkait dengan
ketidak setiaan seksual, yang
dianggap  sangat mengancam

% Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Sosial(Individu Dan Teori-Teori Psikologi

Sosial),(Jakarta:Balai Pustaka, 2002)Hal.296

'Y eni Widyastuti, Psikologi Sosial,(Y ogyakarta:Graham 11mu,2014)Hal.115
% Jenny Mercer & Debbie Clayton, Psikologi Sosial,( Jakarta: Penerbit Erlangga, 2012). HIm 142
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lain. Bias atribusi permusuhan telah
dikaitkan dengan agresi

kehormatan laki-laki. Dalam suatu
budaya kehormatan, agres
dipandang sebagai respons yang
tepat ketika kehormatan seseorang
dihina

Table 2.1 Determinan Kepribadian dan Situasional dalam Agresi
Sumber : Jenny Mercer & Debbie Clayton, Psikologi Sosial,( Jakarta: Penerbit
Erlangga, 2012)hal .142

1.5 Dalam Model Agress Umum (GAM) Terdapat Gambaran

Proses dengan tiga elemen utama: masukan, rute dan hasil. Model

ini mempertimbangkan bagaimana variable-variabel perbedaan situasiona

dan individual dapat mendorong agresi melalui dampaknya pada gejolak,

kondisi afektif, dan kognisi.

. Faktor-faktor situasional \

/ Masukan A
B. Faktor-faktor kepribadian
Rute A. Kondisi internal saat ini
l B. Afek, kognisi, dan gegjolak berinteraks
A. Penilaian dan penilaian ulang otomatis
Hasil B. Proses pengambilan keputusan dapat
mendorong tindakan penuh pertimbangan
\ atau implusif /

Gambar 2.2 Tahap-Tahap Dalam M odel Agres Umum
Sumber : Jenny Mercer & Debbie Clayton, Psikologi Sosial,( Jakarta: Penerbit
Erlangga, 2012) hal.152

Keterangan :

a GAM (general aggresson model) merupakan

cerminan penelitian bertahun-tahun dalam bidang

agresi dan dipandang sebagai pendekatan yang

paling komprehensif hinggakini.
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b. Menunjukan bagaimana elemen-elemen penejelasan

sebelumnya saling berinteraks (misalnya, banyak
penelitian telah mengidentifikasi faktor-faktor
kepribadian dan situasional, namun disini kita
melihat bagaimana faktor-faktor tersebut masuk
kedalam kondisi-kondisi internal saat ini). Cirri-ciri
kognitif  seperti  struktur-struktur  pengetahuan
(misalnya, naskah-naskah perilaku) juga merupakan
bagian dari seluruh proses.

Individu yang berada dalam situas terkait juga
dipertimbangkan. Proses yang diurakan dalam
gambar 1.2 mewakili satu siklus interaksi sosial,

yang disebut episode.

. GAM dapat menjelaskan bagaimana tindakan-

tindakan agresif dapat didasari oleh banyak motif.

Daam bab sebelumnya telah dibahas bahwa Komunikasi

merupakan pertukaran sebuah pemikiran atau gagasan. Asumsinya adalah

sebuah pemikiran atau gagasan berhasil ditukarkan.?® Komunikasi adalah

proses penyampaian pernyataan yang dilakukan oleh seseorang kepada

orang lain sebagai kosekuensi dari hubungan sosial.”” Dengan demikian,

komunikasi adalah proses penyampaian sesuatu mengandung arti, lewat

media maupun tidak yang berupa gagasan, ide, perasaan, pernyataan dan

% Stephen W. Little Jhon & Keren A. Foss. Teori Komunikasi, (Jakarta; PT Salemba Humanika,

2009), HIm 4-5

% Onong Uchjana Effendi, Dinamika Komunikasi, (Bandung ;Remaja Karya,1986), hal 17.
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sebagainya dalam upaya mempengaruhi orang lain agar bertindak sesuai
apa yang dikehendaki.”® Jadi berkomunikasi adalah proses bertukar
pemikiran dengan kelompok atau individu yang memiliki kepentingan
tersendiri.
Dalam proses komunikasi terdapat beberapa komponen menurut
Carl I. Hovlan yaitu ; “the process by wich an individual (usually verbal
symbols) to modify the behavior of other individuals (communicates)””.?
Sehingga komponen yang ada didalam komunikasi adalah komunikator,
pesan, komunikan dan efek. Maka pada saat seseorang berkomunikasi
terdapat peran sebagai komunikator, pesan, komunikan dan efek yang akan
terdapat atau yang akan terjadi setelahnya.
1.6 Perilaku Antisosial dalam Berkomunikasi
Sikap seseorang mempengaruhi  perilakunya, dan pasti terjadi
kesinambungan diantaranya. Secara umum antisosia adalah perilaku
skap dan perilaku yang tidak mempertimbangkan penilaian dan
keberadaan orang lain ataupun masyarakat secara umum di sekitarnya.
Seseorang yang antisosial menunjukkan sikap tidak bertanggung jawab
serta kurangnya penyesalan mengenai kesalahan-kesalahan yang mereka
lakukan. Orang yang kepribadian antisosial secara persisten melakukan
pelanggaran-pelanggaran terhadap hak-hak orang lain dan sering
melanggar norma.
Mereka mengabaikan norma dan konvensi sosia, impulsif, serta

gagal dalam membina hubungan interpersonal. Suatu tindakan antisosial

8 Y oyon Mudjiona, Ilmu Komunikasi, (Surabaya ; Jaudar Press 2012), hal 7.
% Onong Uchjana Effendi, Hubungan Masyarakat Suatu Tinjauan Komunikologis,(Bandung;
RemagjaKarya)Hal 63.
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termasuk dalam tindakan sosial berorientasi di keberadaan orang lain
atau mempunyai makna subjektif bagi orang-orang yang melakukannya.
Tindakan-tindakan antisosial biasanya mendantangkan kerugian bagi
masyarakat luas sebab pada dasarnya s pelaku tidak menyukai
keteraturan sosial (social order) yang diinginkan oleh sebagian besarr
anggota masyarakat lainnya.
Dalam peneltian yang dikaji oleh Syarif Tayib (2013) perilaku anti sosial
yang terjadi pada kalangan remaja diantaranya adalah :
1. Adiks dan ketergantungan yang berlebihan
Intenitas penggunaan yang tinggi membuat suatu perasaan yang
aneh dan ganjal jikatidak dalam sehari tidak berinteraksi dengan
smartphone yang ada di gengamanya. Merasa terpenuhnya
sebuah kebutuhan hidup yang didapat dengan mudah membuat
penggunanya sangat di manjakan dengan fitur yang ada.
Seseorang yang addicted/kecanduaan akan merasa kuper (kurang
pergaulan) jikatidak mengetahui berita terbaru.
2. Perilaku yang merugikan diri sendiri dan pihak lain
Pada dasarnya perilaku anti sosia yang satu akan berimplikas
terhadap perilaku anti sosia yang lain, dan pada akhirnya
melahirkan hubungan sebab akibat.*® Sesuatu yang dilakaukan
dengan berlebihan tentu berdampak tidak baik bagi diri sendiri.
Interaks dengan smartphone yang tidak bijak akan melahirkan

perilaku se-enaknya sendiri tanpa tau kosekuens yang akan

% Syarif Tayib, Perilaku Anti Sosial Pengguna Smartphone Di Kalangan Remaja Surabaya,
Surabaya; laporan penelitian individu IAIN Sunan Ampel Surabaya hal, 53
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terjadi seperti halnya; memberikan komentar negative pada orang
lain, mengedit foto yang tidak senonoh tanpa sepengetahuan
obyek, memberikan informasi yang tidak benar, menyindir
seseorang melalui media dan lain sebagainya.
3. Antipati terhadap lingkungan sekitar

Antipati adalah penolakan atau perasaan tidak suka yang kuat.**
Pengguna sering kali mengacuhkan keadian yang terjadi
disekitarnya. Smatphone mimilki jaringan seluler internet yang
dapat mengakses sosiad media dengan mudah, cepat dan dimana
sgja, didalam sosia media pengguna sudah memasuki dunia maya
yang mereka buat. Rasa menyenangkan dengan dunianya sendiri
berosialisasi dengan banyak orang dapat membuat rasa antipati
tumbuh. Tidak sedikit para remgja membuat identitas palsu di
media, alasana tentu untuk menutupi identitas adlli, menipu
seseorang, membuat pecitraan diri dan lain sebagainya,
Kesukaanya pada dunia maya membuat kurangnya interaksi

secara langsung berkuran serta kurang peduli pada sekitarnya.

B. Kajian Teori
1.1 Komunikas dalam Media Massa
Komunikas merupakan proses penyampaian suatu pesan oleh
seseorang kepada orang lain untuk memberitahu atau mengubah sikap,

pendapat, atau perilaku baik secaralangsung dengan lisan maupun secara

3 http://kbbi .web.id/anti pati



42

tidak langsung melalui media massa. Dengan melihat definisi tentang
komunikas tersebut dapat dikatakan bahwa kegiatan komunikasi yaitu
penyampaian pesan kepada seseorang maupun masyarakat memiliki
sebuah maksud tertentu. Dikatakan memiliki maksud sebab proses
komunikas tersebut bertujuan untuk menyampaikan pesan kepada
masyarakat dimana pesan yang disampaikan tersebut nantinya
diharapkan dapat menimbulkan efek tersendiri bagi yang menerimanya.
Oleh sebab itu dapat dikatakan bahwa komunikasi tidak hanya bertujuan
untuk menginformasikan ataupun menyampaikan pesan melainkan juga
mempersuasi komunikan melalui pesan yang ditampilkan. Dalam proses
penyampaian pesan kepada komunikan dapat dilakukan melalui berbagai
cara baik secara lisan maupun tulisan atau langsung dengan bertatap
muka maupun tidak langsung dengan menggunakan aat. Salah satu alat
yang dapat digunakan untuk membantu menyampaikan pesan kepada
komunikan ialah media massa. Media massa menjadi salah satu alat yang
memegang peranan penting untuk berlangsungnya sebuah proses
komunikasi. Dengan adanya media massa maka adanya adat yang
digunakan untuk menyalurkan pesan-pesan yang ingin disampaikan oleh
komunikator kepada komunikan. Media massa seperti Televisi, Radio,
Koran, Mgaah, Tabloid, bahkan Internet merupakan contoh alat yang
biasanya digunakan untuk menyalurkan pesan. Saat ini media massa
seperti contoh diatas merupakan alat penyalur pesan yang dianggap
efektif untuk menyalurkan pesan kepada masyarakat. Hal ini karena

jangkauannya yang luas sehingga dapat menjangkau komunikan dalam
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jumlah yang banyak dan tersebar di berbagai tempat yang berbeda. Oleh
sebab itu dapat dikatakan bahwa proses komunikasi yang terdapat di
dalam media massa bukan sekedar untuk menyampaikan informasi sgja
melainkan lebih untuk mengubah sikap bukan lagi satu atau dua orang

melainkan banyak orang.

1.2 Efek Komunikas Massa
Hal yang penting dalam suatu proses komunikas adalah dampak atau
efek apa yang mampu ditimbulkan dari pesan yang disampaikan. Suatu
proses komunikas dikatakan efektif apabila menghasilkan efek-efek
tertentu seperti yang diharapkan oleh pelaku komunikasi. Komunikasi
massa dapat menghasilkan efek tertentu jika melalui proses
komunikasi yang benar, sesuai dengan pengertian komunikasi massa
itu sendiri. Menurut Onong Uchjana Effendy efek yang dapat
ditimbulkan pada komunikasi massa dapat dibagi menurut jenisnya,
antaralain :
a. Efek Kognitif
Efek kognitif yaitu efek yang menyebabkan seseorang menjadi
tahu atau meningkat intelektualitasnya. Pada tahap ini media
massa ingin melakukan perubahan pada pemikiran, pemahaman,
dan pengetahuan kepada khalayak atau audiens.
b. Efek Afektif
Efek efektif memiliki dampak yang lebih tinggi dibanding efek
kognitif. Pada tahap afektif, komunikator (dalam hal ini media

massa) tidak hanya ingin mempengaruhi sikap khalayak hanya
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sebatas pemikiran, pemhaman, dan pengetahuan sgja melainkan
lebih kepada usaha untuk memunculkan perasaan tertentu
khalayak seperti perasaan, marah, suka, kagum, benci dan lain-

lain.

c. Efek Behaviora
Efek behaviora merupakan efek komunikasi massa yang
menimbulkan pengaruh sikap dalam bentuk perilaku, tindakan,
atau kegiatan. Pada tahap ini media massa ingin mempengaruhi
sikap khalayak dengan melakukan suatu tindakan atas informasi
yang telah diberikan oleh media massa tersebut. Efek behavioral
merupakan pencapaian tertinggi dalam proses menimbulkan
dampak atau efek pada suatu penyampaian pesan. Ketiga
klasifikasi efek komunikas massa yang disampaikan oleh
Onong Uchgana Effendy tersebut merupakan pengetahuan
dasar dalam penelitian ini. dengan begitu dapat diketahui bahwa
proses komunikasi massa mampu menghasilkan klasifikas efek.
1.3 Teori Efek Terbatas

Joseph Klapper dalam buku teori komunikas Little Jhon (2009),
meneliti tentang efek komunikas massa, serta mengembangkan tesisnya
bahwa komunikasi massa tidaklah menjadi penyebab terpengaruhnya
audiens, melainkan hanya sebagai perantara. Ada variabel lain yang
menentukan. Jadi, dalam ha ini media hanyalah sebagai turut
memberikan kontribusi sgja. Efek yang ada diantarai oleh faktor-faktor

kelompok dan antarpesonal dalam memilih di antara mereka. Faktor-
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faktor tersebut merujuk pada proses selektif berpikir manusia yang
meliputi  persepsi  selektif, terpaan  selektif dan  retens
(penyimpanan/memori) selektif. Karya Klapper dan lainnya mengenai
pengaruh terbatas menghasilkan duajenis tanggapan secara umum yaitu:

a. Suatu penolakan terhadap pengaruh terbatas dalam hal
pengaruh-pengaruh yang kuat. Maksud dari pernyataan ini
adalah seperti yang dikemukakan oleh Klapper bahwa
komunikas massa  tidaklah  menjadi penyebab
terpengaruhnya audiens, melainkan hanya sebagai perantara.
Ada variabel lain yang menentukan yaitu faktor
pembentukan sikap. Jadi, dalam hal ini media hanyaah
sebagai turut memberi kontribusi sgja.

b. Suatu usaha untuk menjelaskan pengaruh terbatas dalam hal
kekuasaan para anggota khalayak secara individua bukan
karena media. Maksud dari pendapat ini adalah seperti yang
dikemukakan oleh Klapper bahwa anggota masyarakat juga
selektif dalam menerima terpaan informasi dari media
massa. Keterbatasan dari tradis efek adalah karena masih
berpola linear, padahal komunikasi sendiri tidak linear.
Peneliti menggunakan teori ini karena segjalan dengan teori
terpaan media dan teori komunikas massa. Inti dari
komunikasi massa yaitu pesan yang disampaikan tidak serta
merta mencapai khalayak sasaran secara langsung, karena

dalam komunikas massa pesan yang disampaikan harus
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menggunakan media sebagal perantaranya, jadi masyarakat
menerima pesan dari media tidak secara bulat-bulat atau
ditelan mentah-mentah namun masyarakat juga berperan
dalam penerimaan pesan tersebut.

Menurut Turner, terdapat dua pendekatan pada orientas terbatas
dapat diidentifikasi untuk menjelaskan teori efek terbatas. Pertama,
Perspektif perbedaan individu (individual differences perspective)
melihat kekuatan media dibentuk oleh faktor-faktor persona seperti
kecerdasan dan penghargaan diri. Contohnya, orang pintar dan orang
mapan adalah orang yang mampu untuk mempertahankan diri mereka
terhadap dampak media yang tidak diinginkan. Pendekatan kedua, model
kategori sosial (socia kategories model), yakni melihat kekuatan media
terbatas oleh asosiasi anggota khalayak dan afilias  kelompok.
Contohnya, kelompok partai Republik cenderung menghabiskan waktu
dengan orang Republik lainnya, yang membantu mereka
menginterpretasikan pesan media secara konsisten sesua dengan cara
Republik. Hal ini dengan efektif membatas pengaruh apapun yang dapat

dimiliki oleh pesan media.



